
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya tugas akhir film fiksi berjudul “Toilet” ini direalisasikan 

dengan mengaplikasikan teori dari pendekatan konsep penyutradaraan yang 

menggunakan alur non-linear. Penerapan alur non-linear dalam sebuah film 

memang bukanlah sebuah hal baru, namun dalam hal ini usaha untuk menerapkan 

alur non-linear dengan pengemasan berbeda tentu saja dilakukan. Teori dari alur 

non-linear tersebut diaplikasikan lewat hampir seluruh elemen produksi, mulai 

dari sinematografi, mise-en-scene hingga paska produksi melalui coloring dan 

penambahan effect-effect audio serta scorring, di mana semua hal tersebut mampu 

membedakan ruang dan waktu untuk mempertegas alur cerita non-linear itu 

sendiri. 

Karya ini tercipta dari hasil merespon keadaan lingkungan akademis 

khususnya lingkungan mahasiswa. Faktor-faktor seperti persoalan ekonomi, 

terjebak dalam pengaruh lingkungan sosial, pudar atau kurangnya motivasi dan 

kesadaran untuk menggali kembali tujuan awal dalam menempuh pendidikan, 

menyebabkan terjadinya berbagai kegagalan yang memundurkan proses studi 

sehingga dapat membuang-buang waktu, uang, tenaga, hingga mengecewakan 

pengorbanan dari orang-orang di sekitar mereka.  

Pembuatan karya film fiksi “Toilet” ini tentu tidak terlepas dari 

kekurangan, terlebih dalam hal teknis. Kendala teknis kerap kali ditemui pada saat 

proses produksi berlangsung hingga sampai penulisan ini selesai. Selain itu pada 

prosesnya, penciptaan karya tugas akhir film fiksi ini memakan biaya yang tidak 

sedikit, ketidaksesuaian rencana anggaran pun juga terjadi, di mana disebabkan 

oleh persoalan-persoalan teknis yang ditemui pada saat berada di lapangan.  
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Meskipun begitu, besar harapan agar karya film fiksi “Toilet” ini 

mendapatkan apresiasi yang baik dari penonton, agar dapat menjadi pembelajaran 

untuk produksi selanjutnya yang lebih baik lagi. 

 

B. Saran 

Proses produksi film fiksi “Toilet” telah selesai, selama proses 

penggarapan berlangsung, tentunya banyak pengalaman yang didapat, terutama 

selama proses pra produksi, produksi hingga paska produksi terselesaikan. Dalam 

mewujudkan film dengan penggunaan alur non-linear, penting untuk 

memaksimalkan proses analisa naskah dari segala aspek dan elemen-elemen lain 

yang mendukung dalam pembuatan karya. Sehingga sineas diharapkan mengerti 

secara mendalam persoalan yang sedang dihadapi tokoh dalam cerita dan 

perbedaan waktu yang ingin disampaikan dikarenakan alur non-linear merupakan 

alur yang tidak mudah untuk dipahami. Plot yang tidak urut sesuai dengan teknis 

alur non-linear itu sendiri cenderung membuat hubungan kausalitas menjadi tidak 

jelas di awal cerita, sehingga dibutuhkan kerja keras untuk mempertegas 

perbedaan waktu secara perlahan, agar pada babak akhir film segala pertanyaan 

yang muncul diawal cerita dapat terjawab dan dipahami dengan tepat oleh 

penonton. 

Penciptaan sebuah karya film merupakan suatu proses kreatif yang dituntut 

untuk dapat bekerja secara kolektif. Oleh sebab itu disarankan agar lebih 

memahami bagaimana cara bekerja sama dengan baik, dengan tujuan dapat 

mengantisipasi segala persoalan yang berpeluang muncul ketika proses produksi 

berlangsung. Kesigapan dan kepekaan juga saat dibutuhkan dalam setiap produksi 

agar tidak membuang-buang waktu, tenaga dan uang. Improvisasi yang tinggi 

juga mesti dimiliki oleh masing-masing individu agar terlaksananya produksi 

yang kondusif dan baik. Melalui tulisan ini diharapkan pembaca mampu 

mempelajari peristiwa serta proses dalam sebuah produksi film fiksi, sehingga 

memiliki banyak referensi untuk menghasilkan karya yang lebih baik lagi. 
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